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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang. Predikat negara 
berkembang, menunjukkan adanya pembangunan di dalam segala bidang. 
Pembangunan tersebut mencakup dalam bidang sosial, ekonomi, kesehatan dan 
juga pendidikan. Oleh karena itu, Indonesia membutuhkan SDM yang siap untuk 
menghadapi tantangan di masa yang akan datang. Upaya memperoleh SDM yang 
berkualitas, maka memerlukan pendidikan yang baik. Pratiningrum (dalam Laila 
& Asmarany, 2015), menyatakan salah satu pemicu permasalahan di Indonesia 
yang semakin tahun semakin bertambah adalah kelemahan di bidang pendidikan. 
Hal ini dipicu dari beberapa faktor seperti kemiskinan, kurangnya sarana belajar 
mengajar, adanya aturan tentang kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
yang belum stabil, serta kurangnya lapangan pekerjaan bagi lulusan sarjana 
pendidikan.  
Chaves (dalam  Fauzie, CNN Indonesia 2018)   mengatakan kualitas 
pendidikan yang rendah tercermin dari peringkat Indonesia yang masih berada di 
posisi tertinggi dari negara-negara tetangga. Indikator peringkat kualitas 
pendidikan ini tercermin dalam jumlah kasus buta huruf. Hal tersebut juga sama 
dengan apa yang tertuang dalam UUD 1945 pasal 31 yang mengamanatkan bahwa 
pendidikan merupakan hak bagi setiap warga negara tetapi pendidikan dasar 
merupakan kewajiban yang harus diikuti oleh warga negara dan pemerintah wajib 




Tergugah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, Anies 
Baswedan yang saat itu menjabat sebagai rektor Universitas Paramadina 
mendirikan gerakan pendidikan baru yaitu Indonesia Mengajar. Indonesia 
Mengajar (IM) memiliki visi untuk memberikan akses pengetahuan ke seluruh 
anak di Indonesia. Tujuannya adalah mengisi kekurangan tenaga pengajar 
berkualitas di daerah di Indonesia hari ini, dan menyiapkan calon-calon pemimpin 
muda Indonesia yang memiliki pengetahuan grass-root tentang daerah di 
Indonesia. IM memberi kesempatan kepada lulusan terbaik dari berbagai 
universitas untuk menjadi jendela kemajuan di daerah melalui wahana bekerja 
sebagai guru selama satu tahun. IM dimaksudkan menjadi sarana yang efektif 
untuk menempa jiwa pengabdian dan kepemimpinan seseorang dalam kegiatan 
sosial yang kreatif. 
Kriteria pengajar muda IM di antaranya fresh graduate perguruan tinggi 
dengan kualifikasi akademik yang baik, memiliki pengalaman kepemimpinan, 
memiliki minat, motivasi, serta semangat untuk mengajar serta di Sekolah Dasar 
selama satu tahun di daerah yang membutuhkan. Lulusan yang direkrut tidak 
hanya dari jurusan kependidikan akan tetapi pelatihan berfokus pada materi 
kependidikan dan kepemimpinan. IM memandang bahwa pendidikan dasar tidak 
hanya menjadi kebutuhan dasar setiap warga negara; tetapi juga menjadi tahapan 
awal yang sangat menentukan bagi perkembangan seseorang. IM percaya bahwa 
pendidikan seperti eskalator bagi kehidupan seseorang, sehingga jenjang 
pendidikan dasar merupakan langkah awal yang sangat menentukan bagi kualitas 
masa depan seseorang. (www.indonesiamengajar.org/pengajar-muda).  
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Terinspirasi dari kegiatan sosial Indonesia Mengajar, telah berdiri Solo 
Mengajar sejak 25 Mei 2012 lalu. Deklarasi Solo Mengajar dihadiri oleh Bapak Ir. 
Joko Widodo yang saat itu menjabat sebagai wali kota Solo dan juga  Anies 
Baswedan yang pada saat itu masih  menjabat sebagai Rektor Universitas 
Paramadina. Solo Mengajar menjadi vocal point dari Indonesia Mengajar yang 
dipimpin Gentur Yoga sebagai Direktur dan Didik Kartika sebagai wakilnya. Dua 
orang ini pula yang menggerakkan adanya Solo Mengajar yang kini menjadi 
wadah gerakan moral yang berdiri secara independen dan tidak berafiliasi dengan 
partai politik atau organisasi manapun namun tetap berazazkan Pancasila.  
Sukarelawan pengajar di Solo Mengajar adalah mahasiswa aktif di 
perguruan tinggi, baik swasta maupun negri. Berdasarkan hasil wawancara awal 
(21 Maret 2016) dengan salah satu volunteer pengajar menyatakan bahwa:  
 “Di sini mahasiswa semua mbak yang ngajar. Mereka berasal dari perguruan 
tinggi negri maupun swasta di Solo Raya. Saya sendiri sekarang semester 8 di 
salah satu perguruan tinggi negri”. 
 
Hal ini dikarenakan mahasiswa yang telah selesai berkiprah di kampus 
lebih fokus untuk mencari pekerjaan yang menghasilkan materi. Selain itu 
mahasiswa yang berasal dari daerah lain akan kembali ke daerah masing-masing 
maupun merantau untuk mencari pekerjaan. Sedangkan pada mahasiswa yang 
masih berstatus aktif di perguruan tinggi merasa masih memiliki banyak waktu 
luang untuk melakukan kegiatan di luar perkuliahan yang bersifat positif. Seperti 
menjadi pengajar sukarelawan untuk menerapkan ilmu yang sudah mereka miliki 
dan juga untuk menambah wawasan serta pengalaman sebagai bekal mereka 
menghadapi dunia kerja yang sebenarnya. Aktifitas tersebut selain bermanfaat 
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bagi diri mahasiswa yang menjadi sukarelawan pengajar, juga sangat bermanfaat 
bagi orang lain yang tidak dapat menikmati bangku pendidikan. Salah satu 
contohnya adalah di kota Solo. Di kota Solo terdapat gerakan Solo Mengajar yang 
terinspirasi dari gerakan Indonesia Mengajar. 
Solo Mengajar yang menyebut diri gerakan nonpartisan dan tidak 
berafiliasi ke organisasi massa apapun, membantu pendidikan di seluruh area di 
kota Solo. Meskipun mengadopsi dari Program Indonesia Mengajar, Solo 
Mengajar memiliki konsep yang sedikit berbeda dengan Indonesia Mengajar. Solo 
Mengajar tidak menuntut komitmen 100% dalam jangka waktu tertentu, karena 
volunteer-volunteer Solo Mengajar rata-rata berstatus mahasiswa. Kegiatan 
belajar mengajar Solo Mengajar di laksanakan di 7 buah Taman Cerdas dan 2 
Rumah Mengajar yang berbeda di kota Solo Raya. Salah satu Taman Cerdas dari 
Solo Mengajar berada di daerah Pajang. Keunikan di Taman Cerdas Pajang ini 
adalah pengajar dan peserta didik yang bervariasi. Pengajar di sini berasal dari 
beberapa perguruan tinggi negri maupun swasta di Solo. Baik yang sudah lulus 
pendidikan diploma maupun yang masih berjuang untuk gelar sarjana. Sedangkan 
peserta didik di sini berasal dari tingkatan kelas yang berbeda, mulai dari TK 
hingga kelas 6 SD, (www.indonesiamengajar.org/pengajar-muda). 
Puncak tertinggi Hierarchy of Needs menurut Abraham Maslow ialah 
adanya aktualisasi diri. Menjadi seorang volunteer merupakan pencapaian sebuah 
aktualisasi diri. Pemerolehan Aktualisasi diri inilah yang membantu terwujudnya 
Subjective well-being dalam diri volunteer. 
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Subjective well-being telah berkembang pesat lebih dari dua dekade ini. 
Merujuk pada definisi yang dikemukaan oleh Diener, Suh, dan Oishi (1997), 
Subjective well-being yaitu evaluasi yang dilakukan seseorang terhadap 
kehidupannya. Evaluasi tersebut bersifat kognitif dan afektif. Evaluasi yang 
bersifat kognitif meliput  bagaimana seseorang merasakan kepuasan 
dalam  hidupnya. Evaluasi yang bersifat  afektif  meliputi  seberapa  sering  seseor
ang  merasakan  emosi  positif  dan  emosi  negatif.  Seseorang  dikatakan  mempu
nyai  tingkat  subjective  well‐being  yang  tinggi jika  orang tersebut 
merasakan  kepuasan  dalam  hidup,  sering  merasakan  emosi  positif  seperti  ke
gembiraan  dan  kasih  sayang  serta  jarang  merasakan  emosi  negatif  seperti  ke
sedihan dan amarah (Diener, Suh, dan  Oishi, 1997). Subejctive well-being  
merupakan fenomena mengenai respon-respon afek positif (senang, bahagia, 
ketentraman) hal ini senada dengan pendapat Suh, Diener dan Lucas (1999) 
subjective well-being (Kesejahteraan subjektif) sebagai ketegori yang luas 
mengenai fenomena yang  menyangkut  respon-respon  emosional  seseorang 
(rasa bahagia, ketentraman), kepuasan domain, dan penilaian-penilain global atas 
kepuasan hidup. Kepuasaan hidup akan tercapai jika harapan-harapan dalam 
hidupnya tercapai. 
Pada kenyataannya menjadi pengajar sukarelawan memang tidak 
menghasilkan materi secara finansial, namun para pengajar sukarelawan di Solo 
Mengajar tetap antusias, memiliki semangat, serta konsisten dalam melaksanakan 
kegiatan mereka. Berdasarkan hasil wawancara awal pada tanggal 21 Maret 2016 
kepada salah satu volunteer pengajar: 
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“Ya kaya gini mbak, tempatnya seadanya. Cuma di pendopo taman. Pendopo ini 
sendiri luasanya ± 5 x 5m dan tidak ada skat mbak. Jadi semua ya kurang 
kondusif. Di sini juga tidak ada WC mbak, sebenarnya ada di dalam 
perpustakaan. Tapi kalau malam di kunci. Padahal kegiatan mengajar di adakan 
jam 19.00 WIB -  20.00 WIB. Jadi kalau ada peserta didik yang kebelet pipis kita 
antarkan ke masjid terdekat mbak, numpang buang air kecil”. 
 
Dalam kondisi fasilitas Taman Cerdas yang kurang memadai, harus 
menempuh jarak yang dapat di katakan tidak dekat dari kost (boarding-house) 
menuju tempat Taman Cerdas, para sukarelawan pengajar yang mayoritas adalah 
mahasiswa, namun komitmen mereka untuk mengajar adik-adik peserta Solo 
Mengajar tidak goyah mengingat tanggung jawab mereka pada peserta didik. 
Dari uraian masalah di atas peneliti tertarik untuk meneliti Subjective well 
being pada relawan pengajar.  
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan 
Subjective Well-Being Pada Pengajar Sukarelawan Solo Mengajar. 
C. Manfaat Penelitian 
Manfaat Teoritis  : - Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan referensi tambahan/ informasi untuk Subjective Well-
Being. 
Manfaat Praktis  : - Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
kepada  Subjek penelitian, dalam hal ini adalah mahasiswa 
yang menjadi relawan di Solo Mengajar untuk lebih 
memahami tentang subjective well-being/ kepuasan hidup. 
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- Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan untuk pengajar 
di Solo Mengajar agar dapat menunjang mutu pendidikan 
khususnya di wilayah Solo. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
